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ABSTRAK  
Pemilihan topik penelitian Tindakan kelas sangat penting bagi guru. Tujuan penelitian perilaku kelas adalah untuk 
melatih guru menyusun dan melaporkan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Karena sebagai 
bagian dari tugas dan tanggung jawab guru. Hal ini penting untuk menunjang jenjang karir guru ke pangkat yang 
lebih tinggi. PTK penting untuk perbaikan proses pembelajaran.  Metode penelitian dalam pengabdian 
menggunakan kualitatif deskriptif. Hasil pengabdi menemukan bahwa guru dapat mengerti dan menerapkan 
penelitian Tindakan kelas sesuai dengan ketentuan penulisan artikel.  Guru dengan mudah belajar cara mebuat 
artikel dengan baik. Guru pada umumnya sudah siap melakukan penelitian Tindakan kelas melalui pendampingan. 
Pendampingan terus dilanjutkan dengan komunikasi lewat whatsapp 
 
Kata Kunci: Artikel, Penulisan, Guru Kelas. 
 
ABSTRACT   
Selection of research topics Classroom action is significant for teachers. The purpose of classroom behavior 
research is to train teachers to organize and report learning activities that take place in the classroom. Because 
as part of the duties and responsibilities of teachers. This is important to support the teacher's career path to a 
higher rank. CAR is vital for improving the learning process. The research method in service uses descriptive 
qualitative. The results of the service found that teachers could understand and apply classroom action research 
in accordance with the provisions of writing articles. Teachers are generally ready to conduct classroom action 
research through mentoring. Teachers easily learn how to write articles well. Assistance continues with 
communication via WhatsApp. 
 
Keywords : Articles, Writing, Class Teacher. 
 

PENDAHULUAN 
 

Pada saat ini, guru dituntut untuk melaksanakan tugas tidak melupakan tugas menulis. Pada 
umumnya guru belum memprioritaskan tugas menulis karya ilmiah. Guru hanya fokus mengajar. 
Salah satu tugas guru adalah meneliti problematika dalam kelas. Guru belum mampu memetakan 
masalah yang prioritas yang perlu diselesaikan dalam waktu dekat dengan menggunakan 
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini sebenarnya adalah kegiatan yang sehari-hari dilakukan 
oleh guru. Namun guru belum mampu harus memulai dari mana. Guru belum mampu teknik 
menulis dengan baik. Karena itu tim pengabdian masyarakat membuat pelatihan menulis 
penelitian Tindakan kelas. Tujuan kegiatan ini agar guru mampu menulis penelitian yang telah 
dilakukan. Rencana pemecahan yang ditawarkan adalah guru didampingi untuk menulis penelitian 
tersebut.  

Guru dimotivasi untuk mengenali beberapa pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengatasi hal ini, kedua fakta dan aktualitas topik, bahasa, dan cara menulis artikel ilmiah popular 
[1]. Penelitian tindakan kelas menjadi salah satu metode yang tepat untuk menemukan metode 
pembelajaran di kelas yang digunakan untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter [2]. 
Transformasi dalam teknik pengajaran dengan menciptakan kelas yang berpusat pada siswa 
dengan melibatkan mereka dalam diskusi kelas, berinteraksi, dan mengintegrasikan [3]. 

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan bahasa 
ilmiah serta cara menggunakan kutipan dari jurnal yang direkomendasikan [4]. Kegiatan ini 
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berfokus pada tindakan guru (dilaporkan dalam portofolio) dalam pelatihan adalah keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran [5]. Proses pelatihannya adalah guru yang dapat memperdalam 
pemahaman guru tentang penelitian tindakan di kelas, meningkatkan motivasi dalam menciptakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) [6]. Tindakan diperlukan untuk melatih guru agar mampu 
melakukan penelitian tindakan kelas [7]. Pemahaman guru dibangun mengenai penelitian tindakan 
di kelas. Hasil penelitian digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Tujuan 
kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) ini adalah meningkatkan kemampuan guru menulis 
tindakan kelas. 

 METODE PELAKSANAAN 
Metode pengabdian menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan  pendekatan analitik induktif, menekankan pada proses 
dan makna dari sudut pandang subjek [8]. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 
wawancara. Wawancaranya dipakai untuk melengkapi dan mendapatkan data yang  akurat [9]. 
Teknik analisis data saat melakukan pengumpulan data. Data dipilah-pilah dalam satuan konsep, 
kategori, dan tema penelitian Tindakan kelas [10]. Metode pengabdian dilakukan dengan 
wawancara terhadap guru. Wawancara ini terkait dengan kesulitan Menyusun PTK. 

Metode penerapan yang digunakan adalah ceramah, diskusi dan praktik langsung. Untuk 
mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian, maka diadakan 
pendampingan pada guru yang telah menyelesaikan penelitian. Hasil pengabdian tercapai dengan 
baik, jika guru antusias mengirim tulisannya.  

 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian 

HASIL  
Tim melakukan literasi menulis untuk guru di Sumba Barat, Waikabubak. Pengabdian ini 

diikuti oleh 26 guru. Pada bagian ini penulis akan memaparkan kegiatan yang dilakukan terkait 
dengan penelitian Tindakan kelas. Penelitian Tindakan kelas tidak hanya berguna untuk perbaikan 
proses belajar bengajar. Hal ini berguna bagi profesionalitas guru dalam menjalankan tugas.  

 
Pemaparan Materi 

Pada bagian ini para pemateri menyampaikan ide menyangkut cara menulis proposal 
penelitian Tindakan kelas. Model pembelajaran yang dapat dikembangkan dalam penelitian 
tindakan kelas, hal ini yang membedakan penelitian tindakan kelas dengan penelitian formal [11]. 
Fokus PTK adalah alternatif  kemudian direncanakan oleh pendidik uji dan kemudian evaluasi 
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[12]. Materi awalnya disampaikan oleh Lanny Koroh. Pemaparan materi mengenai pentingnya 
melakukan PTK. Agar guru mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul di kelas 
[13]. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Penyampaian Materi 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Kiat Menulis  
Materi kedua disampaikan oleh Hendrik Lao dengan tema kiat-kiat Menyusun proposal 

penelitian Tindakan kelas. Materi diawali dengan memberikan masalah yang ditemukan dalam 
sebuah cerita. Guru diajak untuk menemukan masalah dalam cerita tersebut. Peningkatan 
kemampuan guru di bidang pembelajaran (pedagogik) adalah kebutuhan primer. Berikut gambaran 
lingkaran penelitian Tindakan kelas [14].  

	
	
	
	
	
	
	

 

 

 

Gambar 3. Siklus PTK 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Materi yang disampaikan berdurasi satu jam. Pemateri menyampaikan cara mengatasi 
kendala dalam penulisan proposal.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Menulis Artikel 
Penyampaian materi ini disampaikan oleh Ezra Tari. Materi ini disampaikan sebagai muara 

dari penulisan penelitian Tindakan kelas. Penyaringan penelitian memerlukan ketelitian dan 
keseriusan. Karena itu, guru dituntutn untuk menyusun artikel sesuai dengan gaya selingkung 
jurnal di Institut Agama Kristen Negeri Kupang. Ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara 
keterampilan menulis artikel ilmiah sebelum dan sesudah diterapkan metode pembelajaran 
brainstorming [15]. 

Desain evaluasi untuk mengukur keberhasilan pelatihan meliputi pengetahuan dan 
pemahaman penulisan karya ilmiah, meliputi sifat karya ilmiah, ragam karya ilmiah, sistematika 
penulisan karya ilmiah, dan komponen artikel jurnal ilmiah [16]. Melalui pendekatan personal 
pada setiap pelatihan yang dilakukan, seluruh pendidik diharapkan mampu membuat artikel ilmiah 
dari laporan hasil PTK tanpa batasan dengan mengetahui kaidah-kaidah pembuatan artikel ilmiah 
[17]. 

  

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 3. Penyampaian Materi 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Pada kesempatan ini, pemateri menyampaikan template penulisan artikel penelitian 
tindakan kelas. Guru dituntun cara menuangkan ide dalam artikel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Template Jurnal 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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KESIMPULAN 
Guru-guru dapat memahami dan melaksanakan PTK. Guru dapat menyadur PTK menjadi 

artikel, karena guru sudah mempunyai kegiatannya. Kelebihan pelaksanaan kegiatan pengabdian 
adalah materi yang disajikan sudah sesuai dengan kebutuhan guru. Kekurangannya adalah 
keterbatasan waktu dan sarana praktek PTK. Pengembangan selanjutnya adalah pendampingan 
dan publikasi hasil PTK.  
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